
PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pendeta 
a. Apa yang ibu pahami tentang pendampingan pastoral? 
b. Apakah gereja memberikan pendampingan terhadadap penyandang 

disabilitas? 
c. Bentuk-Bentuk pendampingan apa saja yang sudah di terapkan bagi 

penyandang   tersebut? 
d. Apa tujuan dari bentuk pendampingan  yang diberikan? 
e. Apakah proses pendampingan yang dilakukan majelis gereja jemaat 

So’so’ memakai tahap pendampingan pastoral? 
f. Apakah bentuk-bentuk pendampingan sudah di terapkan semua? 
g. Apakah fungsi Pendampingan pastoral sudah diterapkan? 
h. fungsi pendampingan seperti apa yang diberikan bagi penyandang 

disabilitas? 
i. Apa yang ibu pahami tentang disabilitas? 
j. Bentuk pendampingan seperti apa yang cocok untuk diterapkan bagi 

penyandang disablitas tersebut? 
2. Penatua 

a. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pendampingan pastoral? 
b. Apakah gereja memberikan pendampingan terhadadap penyandang 

disabilitas? 
c. Bentuk-bentuk pendampingan apa saja yang sudah diterapkan bagi 

penyandang disabilitas? 
d. Apakah bentuk pendampingan sudah diterapkan semua? 
e. Apakah proses Pendampingan yang dilakukan majelis gereja jemaat 

So’so’ memakai tahap pendampingan pastora 
f. Apakah fungsi pendampingan pastoral sudah diterapkan? 
g. Bagaimana proses pendampingan yang diterapkan bagi penyandang 

tersebut? 
h. Apa yang ibu pahami tentang disabilitas? 
i. Bentuk pendampingan seperti apa yang cocok untuk diterapkan bagi 

penyandang disablitas tersebut? 
3. Diaken 
a. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pendampingan pastoral? 
b. Apakah gereja memberikan pendampingan terhadadap penyandang 

disabilitas? 
c. Bentuk-bentuk pendampingan apa saja yang sudah diterapkan bagi 

anak tersebut? 
d. Apakah percakapan pastoral juga diterapkan? 
e. Apakah proses Pendampingan yang dilakukan majelis gereja jemaat 

So’so’ memakai tahap? 
f. Apa yang ibu pahami tentang disabilitas? 



g. Bentuk pendampingan seperti apa yang cocok untuk diterapkan bagi 
penyandang disablitas tersebut? 
 

4. Anggota Keluarga 
a. Bagaimana Pemahaman ibu tentang pendampingan pastoral? 
b. Apakah ada pendampingan dari gereja  yang diberikan bagi 

penyandang? 
c. Apakah pendampingan itu dilakukan setiap tahun? 
d. Apakah ada pendampingan lain yang dilakukan majelis gereja selain 

yang ibu paparkan? 
e. Apakah ibu mengetahui penyandang tersebut tergolong dalam 

disabilitas apa? 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

2. Alamat dan lokasi Gereja Toraja Jemaat So’so’ 

3. Mengamati bentuk pendampingan seperti apa yang diterapkan oleh Majelis 

Gereja Jemaat So’so’ 

4. Mengamati Proses Pendampingan Pastoral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Hasil wawancara Bersama Pdt.Rohani Sulobua’ S.Th. 

No Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bagaimana Pemahaman ibu tentang 

pendampingan pastoral 

 

Ya menurut saya pendampingan 

pastoral itu adalah suatu kegiatan 

pengembalaan yang dilakukan 

oleh orang yang di panggil Allah 

sebagai bentuk perhatian atau 

kepedulian terhadap sesorang 

untuk bisa mengembangkan diri 

mereka kea rah yang lebih baik 

lagi. 

 

2.  Apakah Majelis Gereja Memberikan 

pendampingan terhadap penyandang 

disabilitas? 

 Majelis Gereja hanya 

memberikan sebuah 

pendampingan seperti 

perkunjungan dan percakapan 

biasa tetapi tidak maksimal.                 

3.  Dalam proses perkujungan apa yang 

dilakukan 

Ya pertama itu bicara biasa 

dilanjut dengan berdoa ssetelah 

berdoa dilanjut lagi dengan 

cerita-cerita biasa sambal 

memberikan motivasi. 

4.  Apa yang membuat pendampingan tidak 

maksimal ? 

Ya pertama itu melihat kondisi 

disabilitas dan masih ada majelis 



gereja yang belum paham tentang 

pendampingan pastoral serta 

belum ada jadwal tersendiri 

untuk pekurjungan terhadap 

penyandang disabilitas tersebut. 

5.  Bentuk-Bentuk pendampingan apa saja yang 

sudah di terapkan bagi penyandang   

tersebut? 

 

Ya itu ji percakapan tapi tidak 

maksimal  

6.  Bentuk-bentuk pendampingan yang ibu 

paparkan apakah dilakukan dalam setiap 

tahun? 

 

perkunjungan dilakukan 

sewaktu-waktu dan tidak 

menentu. 

 

7.  Apakah tujuan dari bentuk pendampingan  

yang diberikan? 

 

Kalau tujuan  perkunjungan ini 

adalah untuk memberikan 

semangat atau memberi sebuah 

motivasi kepada penyandang 

disabilitas sehingga penyandang 

disabilitas tersebut tidak merasa 

diabaikan dan dapat menyadari 

bahwa keberadaanya juga 

diterima oleh orang-orang 

sekitarnya . 

 



8.  Apakah proses pendampingan yang 

dilakukan majelis gereja jemaat So’so’ 

memakai tahap pendampingan pastoral? 

 

Ya baru sampai di tahap awal 

dimana tahap awal itu 

melakukan perkunjungan 

membangun kepercayaan. 

 

9.  Dari beberapa fungsi pendampingan fungsi 

apa yang diberikan bagi penyandang 

disabilitas? 

Fungai pendampingan pastoral 

yang diterapkan yaitu fungsi 

memelihara. 

 

10.  Apa tujuan dari fungsi tersebut? fungsi memelihara ini 

bertujuan diberikan kepada 

penyandang tersebut dimana 

fungsi ini dapat membantu 

penyandang tersebut dalam 

mejalani kehidupan. 

 

11.  Apakah bentuk-bentuk pendampingan sudah 

di terapkan semua? 

Tidak karena melihat kondisi 

yang ada 

 

12.  Apakah fungsi Pendampingan pastoral sudah 

diterapkan? 

 

Fungsi yang sudah diterapkan 

bagi anak tersebut itu seperti 

memelihara. 

 



13.  Fungsi pendampingan seperti apa yang 

diberikan bagi penyandang disabilitas? 

 

Memelihara ini dapat membantu 

penyandang tersebut dalam 

menjalani kehidupan dan dapat 

mengembangkan setiap potensi-

potensi yang dimiliki. 

 

 

14.  Apa yang pahami tentang penyandang 

diisabilitas? 

Iya disabilitas itu merupakan 

orang yang mengalami sebuah 

keterbatasan fisik,mental, 

intelktual dan sebagainya. 

15.  Anak penyandang tersebut disabilitas 

tergolong dalam disabilitas apa? 

Kalau itu kurang tau karena tidak 

ada data yang mengatkan bahwa 

anak tersebut termasuk golongan 

disabilitas apa. 

16.  Menurut ibu pendampingan apa yang cocok 

diberikan terhadap penyandang tersebut? 

Iya itu mi sudah ku bilang kami 

tidak bisa memberikan 

pendampingan seperti 

percakapan pastorl karena ia 

tidak bisa memahami melihat 

kondisi disabilitas seperti 

inteltual yang kurang. Sehingga 

kami memberikan sebuah 

perkunjungan tetapi tidak 

maksimal. 

 



Hasil Wawancara Bersama Penatua Paulus Kolli 

1. Bagaimana Pemahaman Bapak  

tentang pendampingan pastoral 

 

Ya pendampingan pastoral 

merupakan kegiatan yang 

dilakukan dengan tujuan untuk 

membantu sesorang menghadapi 

sebuah masalah yang dihadapi 

dalam hidupnya Namun kami 

belum paham lebih dalam apa itu 

pendampingan pastoral. 

2.  Apakah gereja memberikan 

pendampingan  terhadap 

penyandang disabilitas ? 

Biasanya yang dilakukan majelis 

gereja terhadap anak itu iya 

perkunjungan tapi perkunjungan 

itu kurang maksimal  

3.  Apa yang membuat pendampingan 

tidak maksimal?  

Ya mungkin karena masih 

kurangnya kesadaran dan masih 

banyak majelis gereja yang 

belum mengerti seperti apa 

pendampingan pastoral, serta 

saya kurang tau apa kendala 

karena yang melakukan 

pendampingan hanya pendeta. 

4.  Bentuk-bentuk pendampingan apa 

saja yang sudah diterapkan bagi 

penyandang disabilitas? 

 

Ya biasanya dilakukan 

perkunjungan   

 



5.  Bentuk-bentuk pendampingan yang 

Bapak paparkan apakah dilakukan 

dalam setiap tahun? 

 

perkunjungan dilakukan 

sewaktu-waktu dan tidak 

menentu dan percakapan biasa 

itu dilakukan ketika beretmu 

dijalan saja. 

6.  Apakah bentuk pendampingan 

sudah diterapkan semua? 

 

Tidak karena biasanya yang 

dilakukan itu cuman 

perkunjungan  saja. 

 

7.  Apakah proses Pendampingan yang 

dilakukan majelis gereja jemaat 

So’so’ memakai tahap 

pendampingan pastora? 

 

Tidak  

8.  Apakah fungsi pendampingan 

pastoral sudah diterapkan? 

 

Sudah tapi hanya beberapa  

seperti memelihara 

9.  Bagaimana proses pendampingan 

yang diterapkan bagi penyandang 

tersebut? 

Proses pendampingan yang kami 

berikan itu tidak menentu dan 

sewaktu-waktu dilakukan . 

 

 

 

 



Hasil wawancara bersama Penatua Elis 

1.  Bagaimana Pemahaman ibu 

tentang pendampingan pastoral? 

 

Saya kurang tau tentang 

pendampingan pastoral, yang 

saya pahami pendampingan 

yang dilakukan hanya sebuah 

perhatian dari gereja. 

 

2.  Apakah majelis gereja 

memberikan pendampingan 

terhadap penyandang disabilitas? 

Kalau itu saya kurang tau karena 

saya kurang paham tentang 

pendampingan pastoral tapi 

biasanya pendeta melakkukan 

perkunjungan saja . 

3.  Apakah perkunjungan dilakukan 

secara bertahap? 

Sepertinya tidak hanya sekali 

dilakukan 

4.  Apa yang menjadi kendala 

sehingga majelis gereja tidak 

melakukan pendampingan secara 

maksimal? 

Kalau itu saya kurang tau karena 

yang melakukan pendampingan 

itu pendeta kami hanya tau 

pendeta melakukan 

perkunjungan tepi tidak tau 

prosesenya. 

5.   Bentuk-bentuk pendampingan 

apa saja yang sudah diterapkan 

bagi penyandang disabilitas? 

 

Pendeta biasa memberikan 

perkunjungan seperti pas ada 

bencana distu pendeta langsung 

melakukan pendampingan  

 



6.  Bentuk-bentuk pendampingan 

yang Ibu  paparkan apakah 

dilakukan dalam setiap tahun? 

 

Iya tidak menentu 

7.  Apakah bentuk-bentuk 

pendampingan sudah diterapkan 

semua? 

 

Sepertinya belum diterapkan 

semua iya karena biasanya itu 

cuman perkunjunngan  

 

8.  Apakah proses pendampingan 

yang dilakukan majelis gereja 

jemaat So’so’ memakai tahap 

pendampingan pastoral? 

 

Kurang tau karena kami belum 

paham tentang pedampingan   

 

9.  Apakah fungsi pendampingan 

pastoral sudah diterapkan? 

 

Sepertinya belum. 

 

 

Hasil wawancara Bersama Diaken Raid Radianti 

1.  Bagaimana Pemahaman ibu 

tentang pendampingan 

pastoral? 

 

Kalau saya  kurang paham apa itu 

pendampingan pendampingan 

pastoral. karena yang saya pahami 

pendampingan yang dilakukan 



majelis gereja adalah cuman 

perhatian dari gereja. 

 

2.  Apakah ada pendampingan 

dari gereja terhadap 

penyandang tersebut 

Setau kami ada dilakukan pendeta 

seperti perkunjungan 

3.  Pendampingan apa saja yang 

sudah di terapkan bagi 

penyandang   tersebut? 

 

Kurang tau karena saya belum 

memahami pendampingan pastoral 

itu seperti apa biasanya pendeta 

yang melakukan tapi seperti 

pendampingan yang dilakukan itu 

maksimal 

 

4.  Pendampingan seperti  

perkunjungan, apakah 

dilakukan dalam setiap 

tahun atau dilakukan secara 

bertahap? 

 

 kalau perkunjungan biasa 

dilakukan tapi tidak maksimal 

hanya dilakukan ketika waktu 

tertentu  

5.  Apakah percakapan pastoral 

juga diterapkan? 

Tidak  

6.  Apakah proses 

Pendampingan yang 

dilakukan majelis gereja 

Kurang tau karena yang melakukan 

pendampingan itu pendeta 



jemaat So’so’ memakai 

tahap? 

7.  Aapakah fungsi 

pendampingan seperti 

memelihara menopang 

sadah diterapkan ? 

Kalau memelihara sudah dilakukan 

karena termasuk dalam pemberian 

bantuan tapi fungsi yang lain 

sepertinya belum terlaksana 

dengan baik. 

8.  Apa yang ibu pahami 

tentang penyandang 

disabilitas? 

Penyandang disabilitas itu 

merupakan orang-orang yang 

memiliki keterbatasan 

 

9.  Penyandang disabilitas 

tersebut masuk dalam 

golongan disabilitas apa? 

Kalau tidak kami tidak tau  

 

Wawancara Bersama Duruk (Anggota keluarga Penyandang Disabilitas) 

1.  Bagaimana Pemahaman ibu tentang 

pendampingan pastoral? 

 

pendampingan pastoral 

adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan majelis gereja 

untuk memberikan sebuah 

perhatian serta menolong 

orang lain khusunya 

anggota jemaatnya yang 



sedang mengalami 

pergumulan. 

 

2.  Apakah ada pendampingan dari 

gereja  yang diberikan bagi 

penyandang? 

 

Gereja memang memberikan 

sebuah perhatian seperti 

pemberian bantuan, tapi 

kalau pendampingan seperti 

pendampingan pastoral 

yang kami tau itu tidak  

3.  Apakah pendampingan itu dilakukan 

setiap tahun? 

Yang kami tau bantuan yang 

diberikan gereja itu 

dilakukan satu kali satu 

tahun tetapi  

4.  Apakah majelis gereja sering 

melakukan perkunjungan? 

Kalau itu tidak biasanya 

dialkuan itu kalu ibadah  

5.  Apakah ada pendampingan lain yang 

dilakukan majelis gereja selain yang 

ibu paparkan? 

 

Tidak ada yang kami tau 

pendampingan dari geraja 

hanya pemberian bantuan 

setiap tahunnya, dan ibadah 

juga diberikan bagi 

penyandang tersebut.  

 

6.  Apakah ibu mengetahui penyandang 

tersebut tergolong dalam disabilitas 

apa? 

Saya kurang tau  



 


